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ABSTRAK 

 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah perilaku Sumber daya manusia mempunyai 

peran utama dalam setiap kegiatan organisasi karena dengan dukungan sumber daya manusia 

yang andal, kegiatan organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik. Sumber daya manusia 

dalam organisasi perlu dikelola secara professional agar terwujud keseimbangan antara 

kebutuhan dengan tuntutan dan kemampuan organisasi.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh variabel 

Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi secara parsial terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan (2) pengaruh variabel Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi secara 

simultan Kepuasan Kerja Karyawan.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Variabel bebas 

dari penelitian ini adalah Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi, sedangkan 

variabel terikatnya adalah Kepuasan Kerja Karyawan. Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel adalah 

sampling jenuh dengan jumlah sampel 38 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda, dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik. 

Penganalisisan data menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 21. 

Hasil uji secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan 

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Bank Mega Kota 

Kediri. Hasil uji secara simultan (uji F) menunjukkan varibel bebas Motivasi, Gaya 

Kepemimpinan dan Kompensasi berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Bank Mega Kota Kediri. Dengan nilai koefisien 0,553. dengan 

demikian menunjukkan bahwa adalah Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi dapat 

menjelaskan Kepuasan Kerja Karyawan sebesar 55,3% dan sisanya yaitu 44,7% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Dapat disarankan bagi perusahaan 

diharapkan untuk bisa mempertahankan hal tersebut bahkan ditingkatkan lagi menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. 
 

KATA KUNCI  : Kepuasan Kerja Karyawan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan Kompensasi 
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I. LATAR BELAKANG 

Masalah sumber daya manusia 

masih menjadi sorotan bagi organisasi 

untuk tetap dapat bertahan di era 

globalisasi. Sumber daya manusia 

mempunyai peran utama dalam setiap 

kegiatan organisasi. Sebagai kunci pokok, 

sumber daya manusia akan menentukan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

organisasi.  

Keberhasilan suatu organisasi sangat 

dipengaruhi oleh kinerja individu 

karyawannya. Setiap organisasi maupun 

perusahaan akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, dengan 

harapan apa yang menjadi tujuan 

perusahaan akan tercapai. 

Organisasi merupakan sarana 

kegiatan orang-orang dalam usaha 

mencapai tujuan bersama. Dalam wadah 

kegiatan ini, setiap orang atau karyawan 

harus memiliki kemampuan yang tinggi 

dalam melaksanakan tugas, wewenang 

dan tanggung jawabnya masing-masing 

sesuai jabatannya. Sumber daya manusia 

dalam organisasi perlu dikelola secara 

professional agar terwujud keseimbangan 

antara kebutuhan dengan tuntutan dan 

kemampuan organisasi. Kepuasan kerja 

karyawan bukannya suatu kebetulan saja 

tapi banyak faktor yang mempengaruhi, di 

antaranya motivasi, gaya kepemimpinan, 

dan kompensasi. 

Kepuasan kerja akan membawa 

dampak bagi yang bersangkutan, maupun 

perusahaan tempat ia bekerja. Kompensasi 

biasanya digunakan untuk meningkatkan 

kerja karyawan dengan memberikan 

kompensasi. Kompensasi merupakan 

pengaturan pemberian balas jasa bagi 

employers maupun employees baik yang 

berupa financial maupun non financial 

Martoyo, (2007;85). 

Kepuasan kerja tidak dapat 

dipisahkan oleh motivasi kerja yang 

seringkali merupakan harapan bagi 

karyawan, gambaran yang akurat tentang 

hubungan ini adalah bahwa motivasi kerja 

dapat menimbulkan kepuasan kerja yang 

tinggi, kepuasan kerja akan tinggi apabila 

keinginan dan kebutuhan karyawan dalam 

bekerja terpenuhi maka motivasi kerja 

akan terwujud dengan baik. Menurut 

Hasibuan (2006 : 95) motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang 

menciptakan gairah kerja seseorang agar 

mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, 

dan berintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan yang 

diinginkan. Dengan adanya motivasi yang 

tepat, maka diharapkan perilaku karyawan 

yang berbeda-beda dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 
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Untuk itu maka perlu disusun 

tuntutan motivasi di lingkungan 

perusahaan kearah kerjasama antar 

karyawan dalam perusahaan yang selaras, 

aman dan dinamis sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan karyawan. 

Motivasi menurut Mangkunegara 

(2007:95) secara etimologi, motivasi 

berkaitan dengan hal-hal yang mendorong 

atau menggerakkan seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Dalam hal ini 

perusahaan harus dapat mengatur pula 

kerjasama antara bawahan dan atasan 

dengan member tanggung jawab dan 

memberikan rasa saling memiliki kepada 

karyawan untuk kelangsungan hidup 

perusahaan.  

Selain motivasi, gaya 

kepemimpinan yang ada di perusahaan 

juga mempunyai andil dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki 

perilaku yang berbeda dalam memimpin 

para pegawainya, perilaku para pemimpin 

itu disebut dengan gaya kepemimpinan.  

Menurut Rober dan Warren dalam 

Thoha (2012:49) “Kepemimpinan adalah 

kegiatan untuk memengaruhi orang agar 

bekerja dengan rela untuk mencapai 

tujuan bersama. Sedangkan gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku 

yang digunakana oleh seseorang pada 

pada saat orang tersebut memengaruhi 

perilaku orang lain seperti yang ia lihat”. 

Dalam meningkatkan kepuasan 

karyawannya perusahaan menempuh 

beberapa cara misalnya melalui, 

pemberian kompensasi yang layak, 

menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif dan pemberian motivasi. Melalui 

proses-proses tersebut,  pegawai 

diharapkan akan lebih memaksimalkan 

tanggung jawab atas pekerjaan mereka 

karena para pegawai telah terbekali oleh 

pendidikan dan pelatihan yang tentu 

berkaitan dengan implementasi kerja 

mereka. Sedangkan pemberian 

kompensasi, lingkungan kerja yang baik 

serta pemberian motivasi pada dasarnya 

adalah hak para pegawai dan merupakan 

kewajiban dari pihak perusahaan untuk 

mendukung kontribusi para pegawainya 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

Setiap anggota dari suatu organisasi 

mempunyai kepentingan dan tujuan 

sendiri ketika ia bergabung pada 

organisasi tersebut. Bagi sebagian 

pegawai, harapan untuk mendapatkan 

uang adalah satu-satunya alasan untuk 

bekerja, namun yang lain berpendapat 

bahwa uang hanyalah salah satu dari 

banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui 

kerja. Seseorang yang bekerja akan 

merasa lebih dihargai oleh masyarakat di 
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sekitarnya, dibandingkan yang tidak 

bekerja. Untuk menjamin tercapainya 

keselarasan tujuan, pimpinan organisasi 

bisa memberikan perhatian dengan 

memberikan kompensasi, karena 

kompensasi merupakan bagian dari 

hubungan timbal balik antara organisasi 

dengan sumber daya manusia. 

Hasibuan (2006:45) menyatakan 

kompensasi adalah semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang langsung 

atau tidak langsung yang di terima oleh 

karyawan sebagai imbalan jasa atas 

pekerjaan yang diberikan kepada 

perusahaan.Kompensasi mencangkup 

semua jenis pembayaran baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

berbentuk materil/uang maupun 

penghargaan yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan. 

 Banyak hal yang berpengaruh 

sehubungan dengan pemberian 

kompensasi. Hal ini pernah diteliti oleh 

Yana (2006), namun dalam hal tersebut 

hanya dilakukan studi kasus pada satu 

perusahaan saja. Penelitian tersebut 

mendapatkan hasil bahwa kompensasi dan 

gaya kepemimpinan secara parsial dan 

simultan berpengaruh positif dan nyata 

terhadap kepuasan karyawan. Berpijak 

dari hal diatas, betapa pentingnya 

kompensasi, gaya kepemimpinan dan 

kepuasan kerja karyawan dalam suatu 

perusahaan, maka perlu diteli masalah 

kompensasi. 

Selain itu semangat dan gairah 

bekerja karyawan akan timbul, apabila 

kebutuhan secara relative terpenuhi. Agar 

usaha-usaha memenuhi kebutuhan 

keinginan dan kesejahteraan karyawan 

mampu mendorong dan meningkatkan 

kepuasan karyawan, makan perusahaan 

memahami hak, mendasar pada manusia, 

mengapa orang bekerja dan apa arti kerja 

bagi orang.  

Berdasarkan hal tersebut maka 

setiap perusahaan atau organisasi dituntut 

untuk mempunyai perhatian terhadap 

segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kebutuhan pegawai. Perusahaan atau 

organisasi haruslah sedini mungkin 

mampu melihat aspek gaya 

kepemimpinan, motivasi dan pemberian 

kompensasi dan secepatnya mengatasi 

dari apa yang sedang terjadi, karena 

bagaimanapun juga perilaku manusia 

dalam hal ini pegawai sangat 

mempengaruhi usaha untuk mencapai 

tujuan perusahaan atau organisasi. 

Bank Mega merupakan salah satu 

bank terkemuka di Indonesia yang selalu 

memberikan pelayanan terbaik bagi setiap 

nasabahnya. Selain pelayanan yang 

bersifat transaksi baik itu bersifat tunai 

atau non tunai, bank mega juga 

memberikan pelayanan di segmen usaha 
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corporate. Dalam memberikan kontribusi 

dalam perekonomian Indonesia, tentunya 

Bank Mega tidak terlepas dari peran 

Sumber Daya Manusia di dalam 

perusahaannya.  

Oleh karena itu menilai serta 

mengoptimalkan kepuasan kerja karyawan 

sangat di perlukan dalam pencapaian 

tujuan dari perusahaan, seperti halnya 

kepuasan kerja karyawan pada Bank 

Mega Kediri, tentunya sangat diperlukan 

perhatian yang lebih. Bank Mega Kediri 

merupakan sebuah usaha milik keluarga 

bernama PT. Bank Karman yang didirikan 

pada tahun 1969 dan berkedudukan di 

Surabaya, selanjutnya pada tahun 1992 

berubah nama menjadi PT. Dalam upaya 

mewujudkan kinerja sesuai dengan nama 

yang disandangnya, PT. Bank Mega Tbk. 

berpegang pada azas profesionalisme, 

keterbukaan dan kehati-hatian dengan 

struktur permodalan yang kuat serta 

produk dan fasilitas perbankan terkini. 

Kepuasan kerja karyawan yang tinggi 

sangatlah diharapkan oleh perusahaan 

terserbut. Semakin banyak karyawan yang 

mempunyai kepuasan kerja tinggi, maka 

produktivitas perusahaan secara 

keseluruhan akan meningkat sehingga 

perusahaan akan dapat bertahan dalam 

persaingan global. 

Berbicara mengenai sumber daya 

manusia, sampai saat ini manusia tetap 

menjadi sentral pembahasan dalam 

berbagai masalah, baik itu masalah besar 

ataupun kecil. Sumber daya manusia 

sangat berpengaruh bagi keberlangsungan 

perusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan 

sumber daya manusia yang kompeten 

sehingga mampu menciptakan nilai yang 

baik bagi perusahaan tersebut. Namun 

pada kenyataannya karyawan tidak selalu 

bekerja dengan optimal, seberapa baik 

para karyawan melakukan pekerjaan 

mereka, akan memengaruhi kinerja secara 

signifikan. Kinerja karyawan merupakan 

sesuatu yang memengaruhi seberapa 

banyak para karyawan memberikan 

kontribusi bagi perusahaan dari segi 

kualitas dan kuantitas dari pekerjaan yang 

mereka lakukan. 

Permasalahan yang terjadi pada 

kinerja karyawan biasanya muncul karena 

kurangnya motivasi kerja dalam diri 

karyawan seperti tidak melaksanakan 

tugas sesuai dengan misi perusahaan dan 

juga kurangnya kepuasan kerja karyawan 

dengan pekerjaan itu sendiri atau 

pekerjaan yang dilakukan sehingga 

menyebabkan target tidak tercapai. 

Kenyataan yang ada dalam sebuah 

perusahaan atau organisasi kurang 

memperhatikan aspek gaya 

kepemimpinan, motivasi dan kompensasi. 

Dan disisi lain ada juga perusahaan atau 

organisasi yang sudah menerapakannya 
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tetapi kinerja pegawainya masih belum 

maksimal. 

Mengingat pentingnya masalah 

tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan telaah ilmiah yang berjudul” 

Upaya Meningkatkan Kepuasan Kerja 

Karyawan Ditinjau Dari Motivasi, 

Gaya Kepemimpinan, Dan Kompensasi 

Kayawan Di Bank Mega Kota Kediri”. 

 

II. METODE 

Didalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu: variabel terikat adalah 

kepuasan kerja karyawan. Variabel bebas 

adalah motivasi, gaya kepemimpinan, dan 

kompensasi. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, 

karena data dalam penelitian ini 

diwujudkan dalam bentuk angka-angka. 

Dalam penelitian ini teknik yang diambil 

adalah teknik kuasalitas, karena untuk 

menggambarkan hubungan yang bersifat 

sebab akibat. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh karyawan Bank 

Mega Kota Kediri.. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menngunkan sampling 

jenuh dan diperoleh sebanyak 38 

responden.  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian yaitu angket. Kategori jawaban 

yang digunakan adalah sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

Untuk menguji validitas 

menggunakan teknik analisis korelasi 

pearson product moment dengan bantuan 

program SPSS 21.0. Sedangkan untuk uji 

reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan teknik alfa cronbach, 

bantuan program SPSS .01 

Teknik analisis data yang 

digunnakan adalah regresi linier berganda. 

Sebelum melakukan uji regersi linier 

berganda terlebih dahulu memenuhi 

asumsi klasik yaitu uji normelitas, 

multikolinieritas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. 

Menurut Ghozali (2016:96), adapun 

model persamaan regresi linier berganda  

adalah sebagai berikut : 

Y = a+ b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 

keterangan: 

Y = kepuasan kerja karyawan 

a = konstanta 

X1 = motivasi 

X2 = gaya kepemimpinan 

X3 = kompensasi 

b1 = koefisiensi regresi motivasi 

b2 = koefisiensi regresi gaya  

kepemimpinan 

b3 = koefisiensi regresi kompensasi 

e = Kesalahan pengganggu (standard  

error) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Motivasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 
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karyawan. Hal ini terlihat berdasarkan 

hasil perhitungan uji t pada tabel 4.11 

menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan dengan nilai signifikan 

variabel motivasi adalah 0,027 dan 

nilai thitung sebesar 2,319. Nilai 

tersebut lebih kecil dari α = 0.05, 

sehingga hipotesis Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik 

persepsi karyawan terhadap motivasi. 

2. Gaya kepemimpinan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan dengan nilai 

sig. sebesar 0,020 dan nilai thitung 

sebesar 2,440, sehingga hipotesis Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik persepsi karyawan 

terhadap gaya kepemimpinan. 

3. Kompensasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan dengan nilai 

sig. sebesar 0,018 dan nilai thitung 

sebesar 2,482, sehingga hipotesis Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik persepsi karyawan 

terhadap kompensasi. 

4. motivasi, gaya kepemimpinan dan 

kompensasi  secara simultan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan uji F, diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang artinya 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yaitu 0,05. Dengan besarnya simultan 

kualitas produk, kemasan dan harga 

dapat menjelaskan keputuasn 

pembelian sebesar 55,3% 
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